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KEWIRAUSAHAAN

Abstrak: Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui dan
menganalisis pengaruh efikasi diri, persepsi peluang, pengetahuan tentang
wirausahawan lain, fear of failure dan religiusitas terhadap kecenderungan
berwirausaha mahasiswa Universitas Tarumanagara. Dalam penelitian ini,
kecenderungan berwirausaha mahasiswa dipersepsikan melalui kelima
variabel tersebut. Penelitian ini menggunakan teknik probability sampling
dengan menyebarkan kuesioner sebanyak 200 mahasiswa sebagai
responden. Metode pengolahan data menggunakan analisis regresi ganda.
Setiap butir pertanyaan telah teruji validitas dan reliabilitasnya. Seluruh
persamaan regresi telah memenuhi syarat uji asumsi Kklasik. Hasil dari
penelitian ini adalah kecenderungan berwirausaha mahasiswa ditemukan

secara signifikan dipengaruhi oleh kelima variabel independen (efikasi diri,



persepsi peluang, pengetahuan tentang wirausahawan lain, fear of failure
dan religiusitas).

(F) Daftar acuan 40 (1985 —2012)

(G)  Hetty Karunia Tunjungsari, SE, M.Si



Always do all the best that you can,
With your whole heart and your power
Push it into your limit and when you get there,

Remember you have limitless God with you
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Permasalahan
1. Latar Belakang

Kewirausahaan merupakan bidang yang sangat penting dalam mendorong
perekonomian sebagian besar negara. Kewirausahaan juga dikenal sebagai ide-ide
baru dan pendekatan baru yang diperkenalkan terus menerus kedalam bisnis dan
pasar, kewirausahaan juga menjamin ekonomi kembali dari beragam bentuk
kegiatan termasuk penelitian dan pengembangan. Secara lebih spesifik,
kewirausahaan merupakan roda penggerak perekonomian.

Wirausahawan baru sangat dibutuhkan karena tingkat pengangguran disetiap
tingkat pendidikan sudah semakin parah dan perlu segera dicari pemecahannya
melalui penciptaan lapangan kerja di berbagai sektor usaha. Menurut Wirakusumo
(dalam Suryana, 2001, h.4) kewirausahaan merupakan syaraf pusat atau
pengendali perekonomian suatu bangsa. Semangat yang terkandung dalam
kewirausahaan atau yang lebih dikenal dengan istilah entrepreneurship pada
hakekatnya adalah segala upaya untuk menciptakan kemakmuran bagi individu atau
sekelompok orang dan juga harus memberikan nilai positif bagi masyarakat luas.

Pengangguran dapat dikurangi dengan adanya penciptaan lapangan kerja baru,
maka dari itu perlu dikembangkannya kecenderungan dalam berwirausaha pada

mahasiswa agar terciptanya seorang wirausaha-wirausaha baru. (Dickson,



Solomon dan Weaver, 2008) menemukan bahwa pendidikan memainkan peran
kunci dalam mengembangkan wirausaha. Pendidikan kewirausahaan selama ini
telah dipertimbangkan sebagai salah satu faktor penting untuk menumbuhkan dan
mengembangkan hasrat, jiwa dan perilaku berwirausaha di kalangan generasi
muda (Kourilsky dan Walstad, 1998). Terkait dengan pengaruh pendidikan
kewirausahaan tersebut, diperlukan adanya pemahaman tentang bagaimana
mengembangkan dan mendorong lahirnya wirausaha-wirausaha muda yang
potensial sementara mereka berada di universitas. Beberapa penelitian
sebelumnya menyebutkan bahwa Kkeinginan berwirausaha para mahasiswa
merupakan sumber bagi lahirnya wirausaha-wirausaha masa depan (Gorman et
al., 1997; Kourilsky dan Walstad, 1998). Sikap, perilaku dan pengetahuan mereka
tentang kewirausahaan akan membentuk kecenderungan mereka untuk membuka
usaha-usaha baru di masa mendatang.

Pihak universitas bertanggung jawab dalam mendidik dan memberikan
kemampuan wirausaha kepada para lulusannya dan memberikan motivasi untuk
berani memilih berwirausaha sebagai karir mereka. Pihak perguruan tinggi perlu
menerapkan pola pembelajaran kewirausahaan yang kongkrit berdasar masukan
empiris untuk membekali mahasiswa dengan pengetahuan yang bermakna agar
dapat mendorong semangat mahasiswa untuk berwirausaha (Yohnson 2003, Wu
& Wu, 2008). Persoalannya bagaimana menumbuhkan kecenderungan
berwirausaha di kalangan mahasiswa dan faktor-faktor apa yang berpengaruh

terhadap motivasi atau niat mahasiswa untuk memilih karir berwirausaha setelah



mereka lulus sarjana, masih menjadi pertanyaan dan memerlukan penelaahan
lebih jauh.

Kecenderugan berwirausaha pada dasarnya dapat diukur melalui beberapa aspek,
salah satunya adalah intensi kewirausahaan karena intensi kewirausahaan telah
terbukti menjadi prediksi utama dari prilaku kewirausahaan di masa depan
(Katz,1988; Reynolds, 1995: Krueger et al, 2000).

Banyak teknik yang dapat digunakan untuk menganalisa kecenderungan
berwirausaha, namun pada penelitian ini dibatasi hanya pada lima konseptual
variabel yaitu efikasi diri, persepsi peluang, pengetahuan tentang wirausahawan
lain, fear of failure dan religiusitas.  Efikasi diri atau self-efficacy berkaitan erat
dengan kecenderungan kewirausahaan, efikasi diri memiliki dampak besar pada
kecenderungan kewirausahaan diikuti oleh pengetahuan sebelumnya dari
pengusaha lainnya. Dampak faktor-faktor positif yang kuat untuk kewirausahaan
berbasis peluang dibandingkan dengan kewirausahaan berbasis kebutuhan. (Lee et
al, 2004) menemukan terdapat dampak interaksi yang signifikan antara self-
efficacy dengan gender dan antara self-efficacy dengan seseorang yang takut
gagal.

Religiusitas berkaitan dengan Kkreativitas seseorang dan kreativitas merupakan
salah satu karakteristik seorang wirausaha. Menurut Nashori (2002, h.99) agama
dapat mendorong kemampuan berpikir kreatif. Jalaluddin (2005, h. 263)
menyatakan salah satu fungsi agama adalah fungsi kreatif, agama mendorong dan

mengajak para penganutnya untuk bekerja produktif. Diana (dalam Nashori, 2002,



h. 141) menemukan bahwa religiusitas berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kreativitas.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan tersebut, maka
penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul “Anteseden Kecenderungan

Berwirausaha Mahasiswa Universitas Tarumanagara”.

2. ldentifikasi Masalah
Dari uraian latar belakang penelitian di atas, penulis mengidentifikasikan adanya

masalah sebagai berikut :

a) Apakah efikasi diri memiliki pengaruh terhadap kecenderungan berwirausaha
mahasiswa.

b) Apakah persepsi peluang memiliki pengaruh terhadap kecenderungan
berwirausaha mahasiswa.

c) Apakah pengetahuan tentang wirausahawan memiliki pengaruh terhadap
kecenderungan berwirausaha mahasiswa.

d) Apakah fear of failure memiliki pengaruh terhadap kecenderungan
berwirausaha mahasiswa.

e) Apakah religiusitas memiliki pengaruh terhadap kecenderungan berwirausaha
mahasiswa.

f) Apakah efikasi diri, persepsi peluang, pengetahuan tentang wirausahawan lain,
fear of failure dan religiusitas secara bersama-sama memiliki pengaruh

terhadap kecenderungan berwirausaha mahasiswa.



3. Pembatasan Masalah
Agar penelitian dapat dilakukan lebih mendalam dan terfokus, maka penulis
membatasi masalah hanya pada lima konseptual variabel diatas. Penelitian ini

dibatasi di lingkungan perkuliahan, tepatnya di Universitas Tarumanagara.

4. Perumusan Masalah
Dari identifikasi di atas, maka penulis dapat merumuskan masalah yang ada

sebagai berikut :

a) Apakah efikasi diri  memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kecenderungan berwirausaha mahasiswa?

b) Apakah persepsi peluang memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kecenderungan berwirausaha mahasiswa?

c) Apakah pengetahuan tentang wirausahawan lain memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kecenderungan berwirausaha mahasiwa?

d) Apakah fear of failure memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kecenderungan berwirausaha mahasiswa?

e) Apakah religiusitas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kecenderungan berwirausaha mahasiswa?

f) Apakah efikasi diri, persepsi peluang, pengetahuan tentang wirausahawan lain,
fear of failure dan religiusitas secara bersama-sama memiliki pengaruh yang

signifikan terhadap kecenderungan berwirausaha mahasiswa?



B. Tujuan Dan Manfaat

1. Tujuan
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah:

a) Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh efikasi diri terhadap
kecenderungan berwirausaha mahasiswa.

b) Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh persepsi peluang terhadap
kecenderunan berwirausaha mahasiswa.

c) Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pengetahuan tentang
wirausahawan lain terhadap kecenderungan berwirausaha mahasiswa.

d) Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh fear of failure terhadap
kecenderunan berwirausaha mahasiswa.

e) Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh religiusitas terhadap
kecenderungan berwirausaha mahasiswa.

f) Untuk mengetahui dan menganalisis secara bersama-sama pengaruh efikasi
diri, persepsi peluang, pengetahuan tentang wirausahawan lain, fear of failure

dan religiusitas terhadap kecenderungan berwirausaha mahasiswa.



2. Manfaat

Dengan dilakukannya penelitian ini, penulis berharap agar hasil yang diperoleh
dapat memberikan manfaat, yaitu:
1. Bagi penulis dan pembaca
Agar dapat menjadi masukan dalam meningkatan kecenderungan untuk
berwirausaha daripada berfikiran untuk menjadi karyawan setelah lulus dari
perguruan tinggi.
2. Bagi akademis
Agar dapat menambah pengetahuan dan menjadi masukan untuk mulai
meningkatkan pelajaran  serta pentingnya kewirausahaan kepada mahasiswa-

mahasiswa di perguruan tinggi.
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